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activity that could inhibit the growth of gram positive and negative bacteria. However, the
antibacterial activity of mixed extracts of M. oleifera seeds and M. calabura leaves has not been
widely reported. The purpose of this study was to test antibacterial activity of the mixed extract
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Bacillus subtilis. The experiment was conducted by agar disc diffusion method using three groups
of extract treatments i.e. M.oleifera seeds extract, M.calabura leaves extract, and mixed extracts
of M. oleifera seeds and M. calabura leaves with a ratio of 1: 1 (v / v). The extraction of M.
oleifera seeds and M. calabura leaves was conducted by soxhlation method and using ethanol as

solvent. The three groups of extract treatments with a concentration of 400 ppm, 800 ppm, 1200
DOI: 10.22146/jtbb. 13728 ppm, and 1600 ppm were tested on P. aeruginosa. The antibacterial activity test of M. oleifera
seed extract against B. subtilis carried out at the level of concentrations i.e. 150 ppm, 300 ppm,
450 ppm, 600 ppm, and 750 ppm, meanwhile, M. calabura leaves extract was done at
concentration 1500 ppm, 3000 ppm, 4500 ppm, 6000 ppm, and 7500 ppm. The result showed
that the three groups of extract treatments possess antibacterial activity against P. aeruginosa.
The mixed extracts of M. oleifera seeds and M. calabura leaves with a ratio of 1: 1 (v / v) at level
concentration of 400 ppm and 800 ppm were tested against P. aeruginosa significantly
increased, and at concentrations of 1200 ppm and 1600 ppm significantly decreased the
inhibition diameter of bacterial growth than the other extracts treatments. The antibacterial test
results of M.oleifera seeds extract and M.calabura leaves extract against B. subtilis shows that
increased concentrations of the extract significantly increase the inhibition diameter of bacterial
growth especially at high concentrations ( 600 ppm and 750 ppm) on M. oleifera seeds extract,
as well as 6000 ppm and 7500 ppm in M. calabura leaves extract.

1. Pendahuluan (narrow spectrum) adalah antibiotik golongan ini hanya aktif

Antibiotik adalah suatu bahan kimia yang dikeluarkan
oleh jasad renik maupun hasil sintesis yang mempunyai
struktur yang sama dan mampu memusnahkan jasad renik
yang lainnya. Antibiotik mampu menekan pertumbuhan
bakteri gram positif dan gram negatif. Antibiotik terdapat dua
macam vyaitu (broad spectrum), yaitu antibiotik yang dapat

mematikan Gram positif dan bakteri gram negatif dan
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terhadap beberapa jenis bakteri (Widjajanti, 1989). Ada juga
senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri
yang terkandung pada berbagai macam tumbuhan yang ada
disekitar. Tumbuhan tersebut selain dimanfaatkan sebagai
obat penyakit yang disebabkan oleh infeksi juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi dan keperluan lainnya
(Kitula, 2007; Ajibesin et al.,, 2008; Wu et al., 2008).



Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat pada berbagai macam
penyakit, masyarakat dapat memilih tumbuhan yang berada
disekitar mereka sesuai dengan apa yang diajarkan turun
temurun dan sudah menjadi tradisi atau kebiasaannya
(Hariyanto, 1991). Kelor merupakan tumbuhan berfamili
Moringaceae yang dapat dijumpai pada negara yang beriklim
tropis. Biji kelor juga sering digunakan sebagai penjernih air,
dikarenakan memiliki senyawa koagulan alami (Teja et al.,
2006). Kemampuan daya hambat bakteri pada daun kelor
sudah banyak dilaporkan, salah satunya dari penelitian
Agustie dan Samsuharto pada tahun 2013, bahwa daun kelor
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.

Selain kelor ada juga tumbuhan yang biasa digunakan
oleh masyarakat vyaitu kersen (Muntingia calabura)
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Tumbuhan
kersen (M. calabura) termasuk dalam famili Elaeocarpaceae
(Morton, 1987). Tumbuhan kersen memiliki banyak manfaat,
diantaranya adalah pada bagian daun, batang dan akar yang
sudah mampu dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan
tradisional di daerah Asia dan Amerika yang beriklim tropis
(Nshimo et al., 1993). Kersen memiliki kandungan sapoinin,
tanin, flavonoid yang dapat difungsikan sebagai antibakteri
(zakaria et al.,, 2010). Kemampuan ekstrak daun kersen
menggunakan pelarut ether dan methanol

hambat dan

dilaporkan
memiliki  daya mampu  menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus agalactiae (Purwaningsih
et al.,, 2015). Selain itu dilaporkan juga oleh Yuliani et al.
(2014), ekstrak daun kersen menggunakan pelarut ethanol,
Fraksi n-heksan, Fraksi etil asetat, Fraksi etanol air, mampu
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus, B.subtilis, E.coli,
S.sonnei. Besaran daya hambat senyawa anti bakteri yang
disampaikan oleh Morales et al. (2003) terdapat empat
macam yang diantaranya lemah (< 5 mm), sedang (5-10 mm),
kuat ( 10-20 mm) dan sangat kuat ( 20-30 mm). Pseudomonas
aeruginosa merupakan bakteri yang bergram negatif yang
bersifat patogen. Pseudomonas aeruginosa berbentuk batang
dengan ukuran sekitar 0,6 x 2 um. Bakteri ini terlihat sebagai
bakteri tunggal, berpasangan, dan terkadang membentuk
rantai yang pendek. Bakteri ini bersifat aerob, katalase positif,
oksidase positif, tidak mampu memfermentasi tetapi dapat
mengoksidasi glukosa/karbohidrat lain, tidak berspora, tidak
(sheat) dan

pada kutub)

mempunyai selubung mempunyai flagel

monotrika (flagel
Bakteri

tunggal sehingga selalu

bergerak. Pseudomonas aeruginosa merupakan
bakteri yang mengakibatkan infeksi pada luka, selain itu
bakteri ini juga merupakan bakeri busuk pada ikan (Jawetz et

al., 1995).
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Selain bakteri Gram negatif ada juga bakteri yang
termasuk Grgram positif yang sering digunakan dalam
pengujian antibakteri yaitu Bacillus subtilis. Spesiesnya
berbentuk batang dan memiliki sifat aerobik (genus Bacillus)
dan yang lainnya anaerobik (genus Clostridium). Bakteri ini
beserta endosporanya tersebar luas dan dan dapat
ditemukan didalam tanah, tumbuh-tumbuhan, air (Jawetz et
al., 1995). Bacillus subtilis memiliki bentuk morfologi berupa
batang dan merupakan bakteri yang dapat ditemukan di
saluran pencernaan seperti didalam usus, apabila jumlah
bakteri Bacillus subtilis terlalu banyak didalam usus maka
mampu menyebabkan penyakit diare yang ditularkan melalui
kontaminasi makanan (Jawetz et al., 1995). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji potensi antibakteri dari campuran
ekstrak biji kelor dan daun kersen terhadap pertumbuhan

Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis.

2. Metode Penelitian
dilakukan  di
Biologi,

Penelitian  secara eksperimental

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Universitas
Kristen Satya Wacana, Salatiga. Alat yang digunakan dalam
penelitian meliputi mikropipet, bluetip,hotplate, timbangan
digital, erlenmeyer, tabung reaksi, ose, autoclave, pilius, pipet
volume .Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi biji
kelor yang diperoleh dari daerah Wonosobo dan daun kersen
yang diperoleh dari daerah Ambarawa Kabupaten Semarang.
Biji kelor yang digunakan adalah biji yang memiliki
karakteristik biji yang sudah tua dan kering, sedangkan daun
kersen yang digunakan dipilih yang memiliki karakteristik
sudah membentang sempurna (fully expanded) dan berwarna
hijau tua. Bakteri yang digunakan adalah Pseudomonas
aeruginosa dan Bacillus subtilis yang diperoleh dari

Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Biologi, Universitas
Kristen Satya Wacana, Salatiga. Bahan lain yang digunakan
adalah etanol 70% sebagai pelarut ekstrak, media nutrien

agar (NA) untuk menumbuhkan bakteri, dan akuades steril.

2.1. Pembuatan ekstrak biji Kelor dan daun Kersen

Biji kelor dan daun kersen dihaluskan terlebih dahulu
menggunakan blender. Sampel biji kelor dan daun kersen
yang
dilakukan ekstraksi dengan metode soxhletasi. Pelarut yang
digunakan untuk proses ekstraksi 70%.
Ekstraksi dilakukan selama 8 jam (AOAC, 1984). Penentuan

konsentrasi ditentukan oleh katagori zona lemah, sedang dan

sudah dihaluskan ditimbang sebanyak 15 gram

adalah etanol

kuat. Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak biji kelor dan daun

kersen terhadap Pseudomonas aeruginosa dilakukan pada

konsentrasi sebesar 400 ppm, 800 ppm, 1200 ppm, dan 1600

11



J. Trop. Biodiv. Biotech., Vol. 2 (2017), 10—15

ppm. Konsentrasi ekstrak biji kelor yang digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtilis adalah 150
ppm, 300 ppm, 450 ppm, 600 ppm, dan 750 ppm. Konsentrasi
ekstrak daun kersen yang diuji aktivitas antibakterinya
terhadap Bacillus subtilis adalah 1500 ppm, 3000 ppm, 4500
ppm, 6000 ppm, dan 7500 ppm. Campuran ekstrak biji kelor
dan daun kersen dengan perbandingan 1 : 1 (v/v) diujikan
bakteri
konsentrasi sebesar 400 ppm, 800 ppm, 1200 ppm, dan 1600

ppm.

terhadap Pseudomonas  aeruginosa  dengan

2.2. Perlakuan ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri
Paperdisk direndam dalam masing-masing perlakuan
ekstrak, kemudian diletakkan diatas medium yang telah
dicampur dengan inokulum bakteri. Cawan petri kemudian
dibungkus dan diinkubasi pada suhu 30-32°C selama 24 jam.
Kedua bakteri uji yang telah diremajakan pada tabung reaksi,
kemudian diencerkan 10x dalam akuades steril Selanjutnya
masing-masing bakteri yang sudah diencerkan diambil
sebanyak 1000 pl untuk dicampurkan dalam media NA,
kemudian dihomogenkan, selanjutnya dituang kedalam

masing-masing cawan petri.

3. Hasil Dan Pembahasan
Pengukuran diameter daya hambat bakteri pada

ekstrak yang diujikan terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtillis dilakukan
dengan cara mengukur luasan diameter daya hambat (DDH)
yang terbentuk di sekitar paperdisk. Besaran daerah daya
hambat yang terbentuk merupakan ekspresi dari senyawa
kimia terkandung dalam ekstrak yang dapat menghambat

aktifitas bakteri.
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Gambar 1. Hasil pengukuran diameter daya hambat (DDH) dari
perlakuan ekstrak terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Kontrol
= streptomisin, SCE = ekstrak kasar biji kelor, LCE = ekstrak kasar daun
kersen, SCE:LCE = campuran ekstrak kasar biji kelor dan daun kersen.
Huruf a, b, ¢, dan d menunjukkan beda nyata di antara perlakuan
berdasarkan uji statistik.
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Hasil (DDH)
pengujian ekstrak biji kelor, daun kersen dan campuran biji

pengukuran diameter daya hambat
kelor dan daun kersen dengan perbandingan 1:1 terhadap P.
aeruginosa (Gambar 1 dan Gambar 2) menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan antara kontrol (streptomisin) dengan
perlakuan berbagai macam ekstrak. Semua perlakuan ekstrak
pada konsentrasi 400 ppm menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap P. aeruginosa. Semua ekstrak yang diujikan pada
konsentrasi 400 ppm mampu menghambat pertumbuhan
bakteri P.

pembentukan diameter daya hambat disekitar paperdisk.

ageruginosa vyang ditunjukkan oleh adanya

Pada konsentrasi 400 ppm, aktivitas antibakteri
ekstrak biji kelor dan daun kersen tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, namun keduanya bila

dibandingkan dengan ekstrak campuran biji kelor dan daun
kersen terdapat perbedaan yang signifikan. Pada konsentrasi
400 ppm, ekstrak campuran biji kelor dan daun kersen terjadi
peningkatan pada nilai daerah daya hambat (DDH) bakteri P.
aeruginosa. Semua ekstrak pada konsentrasi 800 ppm
menunjukan aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa dan
semua macam ekstrak tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam daya hambat bakteri P. aeruginosa, namun
pada konsentrasi 800 ppm terjadi peningkatan pada nilai DDH
bakteri P.aeruginosa dibandingkan pada konsentrasi 400
ppm. 1200 ppm,

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa

Semua ekstrak pada konsentrasi
dan masing-masing terdapat perbedaan yang signifikan dalam
penghambatan bakteri P. aeruginosa. Pada konsentrasi 1200
ppm, ekstrak biji kelor dan daun kersen terjadi peningkatan
pada nilai DDH bakteri P.aeruginosa, namun pada ekstrak
campuran daun kersen dan biji kelor terjadi penurunan pada
daerah hambat bakteri konsentrasi

daya dibanding

sebelumnya. Pada konsentrasi 1600 ppm, menunjukkan

aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa dan masing-
yang
penghambatan bakteri P. aeruginosa. Pada konsentrasi 1600

masing terdapat perbedaan signifikan  dalam

ppm, ekstrak biji kelor dan daun kersen terjadi peningkatan
DDH bakteri

sebelumnya.

nilai P.aeruginosa dibanding konsentrasi

Ekstrak campuran biji kelor dan daun kersen pada
konsentrasi 400 ppm, menunjukan hasil lebih efektif dalam
penghambatan P. aeruginosa dibanding dua ekstrak lainnya
karena agen antibakteri yang berada pada ekstrak campuran
biji kelor dan daun kersen memberikan efek sinergis dalam
bakteri P.

konsentrasi yang lebih tinggi ekstrak campuran biji kelor dan

penghambatan geruginosa , namun pada

daun kersen tidak begitu efektif menghambat pertumbuhan

bakteri P. aeruginosa dikarenakan kedua antibakeri yang



Gambar 2. Hasil uji aktivitas antibakteri dari ekstrak kasar biji kelor
(SCE) terhadap P. aeruginosa (A) dan B. subtilis (B), ekstrak daun
kersen (LCE) terhadap P. aeruginosa (C) dan B. subtilis (D), serta
campuran ekstrak biji kelor dan daun kersen (SCE:LCE) terhadap P.
aeruginosa (E)

terkandung tidak dapat menunjukkan efek sinergis dalam
penghambatan bakteri Pseudomonas aeruginosa, melainkan
2014).

disebabkan oleh terhambatnya pertumbuhan satu jenis
bakteri

efek antagonis (Naelaz, Efek antagonis terjadi

oleh jenis bakteri lain bila satu jenis bakteri
menimbulkan pengaruh buruk terhadap lingkungan bakteri
lain. Misalnya kombinasi antibiotik bakterisida (penisilin atau
ampisilin) dengan bakteriostatik (kloramfenikol) untuk
menangani infeksi campuran di rongga perut, apabila suatu
jenis bakteri kebetulan peka terhadap kloramfenikol yang
bakteri, hal ini

inhibitor

menghambat  pertumbuhan akan

melumpuhkan kerja penisilin sebagai sintesis
dinding sel yang membutuhkan pertumbuhan aktif bakteri
(Jawetz, 1975).

Ekstrak campuran biji kelor dan daun kersen tidak
dapat diperlakukan pada bakteri B. subtilis dikarenakan

terdapat perbedaan konsentrasi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri.sehingga tidak dimungkinkan kedua
ekstrak dicampur dalam perbandingan 1:1(v/v). Kedua bakteri
uji (B. subtilis dan P. aeruginosa) menunjukkan respon yang
berbeda terhadap konsentrasi yang sama dari ekstrak kedua
tumbuhan (kersen dan kelor), hal ini diduga berkaitan erat
dengan daya resistensi kedua bakteri tersebut. Menurut
Setiabudy dan Gan (1995), resistensi sel bakteri merupakan
suatu sifat tidak terganngunya kehidupan sel bakteri, dan

merupakan mekanisme untuk bertahan hidup. Bakteri yang
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resisten tidak memiliki kepekaan terhadap antibiotik atau
senyawa antibakteri. Menurut Jawetz et al., (1995) resistensi
bakteri dapat bersifat genetik maupun non genetik. Resisten
secara genetik terjadi karena perubahan genetik, sedangkan
resistensi non genetik terjadi karena penggunaan antibakteri
yang tidak sesuai dosis/konsentrasi. Bakteri P. aeruginosa
memiliki daya tahan terhadap lingkungan fisik dan bahan
kimia dibandingkan bakteri jenis lain (Radji, 2011).

Hasil pengukuran diameter daya hambat (DDH)
pengujian ekstrak biji kelor terhadap B. subtilis (Gambar 2
dan Gambar 3) menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
antara kontrol (streptomisin) dengan perlakuan ekstrak biji
kelor. Perlakuan ekstrak biji kelor pada setiap konsentrasi,
menunjukan aktivitas antibakteri terhadap B. subtilis. Tidak
terjadi perbedaan yang signifikan dalam penghambatan
bakteri B. subtilis pada rentang 150 hingga 450 ppm, namun
pada konsentrasi 450 ppm hingga 750 ppm terjadi perbedaan
yang signifikan dalam penghambatan bakteri B. subtilis.
Peningkatan  konsentrasi  ekstrak  kasar  biji  kelor
meningkatkan secara signifikan aktivitas antibakteri terhadap
B. subtilis, terutama peningkatan konsentrasi ekstrak mulai
dari 450 — 750 ppm.

Ekstrak biji
bakteri P.

dikarenakan pada biji kelor mengandung pterygospermin,

kelor (SCE)

aeruginosa dan B.

menghambat
subtillis

mampu
pertumbuhan
moringine, glycosides 4-(a-L-rhamnosyloxy)-benzylisothio-
cyanate dan 4-(a-L-rhamnosyloxy)-phenylacetonitrile. Zat-zat
tersebut  biasanya  digunakan untuk  menghambat
pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis, Mycobacterium phei,
Serratia  marcescens, E.coli Pseudomonas aeruginosa,
Shigella and Streptococcus (Jahn, 1986).

Hasil (DDH)

pengujian ekstrak daun kersen terhadap B. subtilis (Gambar 2

pengukuran diameter daya hambat

dan Gambar 4) menunjukkan terdapat perbedaan signifikan

— —_ =] (3] (o) ("5
= h (=) o (=] L
L L L L L |

wn
L

b c
d d i I l
kontrol SCE150 SCE300 SCE450 SCE600 SCE750
Konsentrasi ekstrak biji kelor (ppm)

(=1

Diameter daya hambat (DDH) (mm)

Gambar 3. Hasil pengukuran diameter daya hambat (DDH) dari
perlakuan ekstrak kasar biji kelor (SCE) pada berbagai konsentrasi
terhadap bakteri B. subtilis. Huruf a, b, ¢, dan d menunjukkan beda
nyata di antara perlakuan berdasarkan uji statistik
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antara kontrol (streptomisin) dengan perlakuan ekstrak daun

kersen. Perlakuan ekstrak daun kersen pada setiap

konsentrasi, menunjukan aktivitas antibakteri terhadap B.
subtilis. Tidak terjadi
penghambatan bakteri B. subtilis pada rentang 1500 hingga

perbedaan yang signifikan dalam

4500 ppm, namun pada konsentrasi 4500 ppm hingga 7500
ppm terjadi perbedaan yang signifikan dalam penghambatan
bakteri B.subtilis.
terhadap pertumbuhan bakteri B. subtilis meningkat secara

Efek penghambatan ekstrak kersen
nyata pada konsentrasi tinggi (lebih dari 4500 ppm). Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak kersen yang diberikan semakin
besar pula daya hambat terhadap pertumbuhan B. subtilis.
Menurut Schlegel dan Schmidt (1994), kemampuan suatu
bahan antimikrobia dalam meniadakakan kemampuan hidup
mikroorganisme tergantung pada konsentrasi bahan mikrobia
tersebut. Selain faktor konsentrasi, menurut Ajizah (2004)
bahan antimikrobia yang terkandung dalam ekstrak juga
menentukan kemampuan menghambat pertumbuhan
mikrobia. Aktivitas antibakteri dari suatu ekstrak diduga
disebabkan oleh adanya kandngan senyawa flavonoid,
polifenol, saponin, alkaloid dan minyak atsiri. Semakin besar
konsentrasi maka akan semakin besar senyawa aktif sebagai
antibakteri yang terkandung di dalam suatu ekstrak akan
memiliki daya hambat yang besar terhadap pertumbuhan
bakteri.

(LCE)

aeruginosa dan B.

Ekstrak daun kersen
bakteri P.

mampu menghambat
pertumbuhan subtillis
dikarenakan pada biji kersen mengandung flavonoid, saponin,
tanin (Zakaria et al., 2010). Flavonoid merupakan anti bakteri
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Flavonoid
memiliki berbagai macam kemampuan yang diantaranya
mampu menghambat fungsi membran sitoplasma pada
bakteri, menghambat sintesis asam nukleat, menghambat
(Noorhamdani dkk, 2010).

Saponin memiliki karakteristik merusak membran sel pada

aktivitas metabolisme energi
mikroba, sehingga mengakibatkan keluarnya komponen
penting dalam sel mikroba seperti asam nukleat, protein
(Agung et al., 2013; Cheeke, 2004). Tanin merupakan zat yang
terkandung dalam daun kersen yang memiliki sifat
mengkoagulasi protoplasma bakteri sehingga sel tidak dapat
melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhan bakteri

terhambat (Juliantina et al., 2009; Zakaria et al., 2007).

4. Kesimpulan

Campuran ekstrak biji kelor dan daun kersen (1:1) (v/v)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa. Pada
konsentrasi 400 ppm dan 800 ppm, campuran ekstrak biji

kelor dan daun kersen yang diujikan pada P. aeruginosa
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Gambar 4. Hasil pengukuran diameter daya hambat (DDH) dari
perlakuan ekstrak kasar daun kersen (LCE) pada berbagai
konsentrasi terhadap bakteri B. subtilis. Huruf a, b, c, dan d
menunjukkan beda nyata di antara perlakuan berdasarkan uji
statistik

meningkatkan secara signifikan nilai diameter daya hambat
(DDH) dibandingkan perlakuan ekstrak tunggal (hanya terdiri
dari ekstrak biji dan daun kersen). Pada konsentrasi tinggi
(1200 ppm dan 1600 ppm), campuran ekstrak biji kelor dan
daun kersen menurunkan secara signifikan nilai diameter
daya hambat (DDH) dibandingkan perlakuan ekstrak tunggal
(hanya terdiri dari ekstrak biji dan daun kersen). Ekstrak biji
kelor memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi dibandingkan

daun kersen terhadap B. subtilis.
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